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ABSTRACT

A series of disasters in Indonesta has caused the deaths of thousands and even

hendreds of Hives as the tsunami in Aceh and Nias, and the rocent carthquake in Wost
Sutnatrs Padang regyon
In such sitaations, the information about the list of noods and distnbution of aad &
desperately neaded by the whole community. Theough these research ALVTICS B8
expected that the mformation is expected 10 be available are up to date in order 10
reach an a:d distribution system more efficient and effective, especaally shortly after
the disaster
With the title of resesrch Integrated Management Informatson System Web-Hased
Disasier Response, then have some information may be presented as (a) The impact
of dssasters m specific rogions aver the web i visually displayed in the form of
pictures of photos, videos and maps of (b), Sagn up for urgent hasic needs of disaster
victims i any disaster (€). The amount of aid available =1 the disaster relief centes,
and (&), The amount of 3xd that has been distnibuted to the affected area and (d). The
data and the namber of victims affected i ¢ach arce.
In the course of this research, produced a web site that scts as an information center
for emergency response that is able 1o accommadate all of the information society
will kind of help 15 neoded and the amount of aid that has boen sucocssfully
distributed 10 prevent the busldup of asststance in cortain ateas dehmgga be equitable
dastribution of ald 10 al] areas aflected by the dissster

Keyword: Disaster, Web, System, Distribution, Help
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Abstrak

Rentetan bencana di Indonesia tclah banyak menyebabkan teradinya
korban pwa bahkan hingga ratusan nbu nyawa seperti bencana tsunami ¢ Acch
dan Nuas, dan teenkhir gempa bumi dahsyat & wilayah Padang Sumatera Barat,

Dalam situasi tersebut, informas: tentang daftar kebutuban sena
pendisinbusian bantuan merupakan bal yang sangat dibutubkan olch sclursh
masvarakat. Melalui kegpstan  penclitian inl diharapkan agar informasi.
wformas: yang sangst dibarapkan tersebut dapat tersedin secars up to date
setunggn wercapat sebuah sistem pendistribuassan bantuan yang cfisien dan efckeif
terutama sesaat seeclah terindinya bencana.

Dengan yudul penclitian Sistem Informasi Manajemen Terpadu Tanggap
Darurst Bencana Berbasis Web, maka telah dapat disapikan beberapa mformasi
seperti (a). Dampak bencana di daerah tenentu melkalur web secara visual yang
ditampitican dalam bentuk gambar ataw foto, video dan peta (b). Daftar kebatuhan
pokok mendesak bagi korban bencana di setiap terkena bencana (). Jumlah
bantuan yang tersedia di posko bantuan bencana dan (d). Jumiah bantuan yang
relab dudistribusikan ke dacrah terkena bencans serta (d). Data dan Jumiah korban
terkona bencana 3i setsap daerah

Dengan adanyn kegiatan penclitian i, dibasilkan scbuah web site yang
boerperan scbagal pusat nformasi tanggap dsrurat bencana yang mampe
mengnkomodic seluruh informas: masyarakat akan jenis  bantuan  yang
dibutubkan serta jumish bantuan yang tefah berhasil disalurkan agar tidak tenads
penumpukan bantuan & dacrah tertentu dehingga distribust bantuan akan merata
untuk scluruh dacrah-dserah yang terkena dampak bencana.

Aeyword : Bencana, Web, Sistem, Distribusi, Bantwan
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Pendabuluan
Latar Belakang Penelitian

Letsk wilayah Indonesia yang secara geologss dilalui oleh dus jabur 1
pegurungan muda dunia yaitu Pegunungan Mediterania &i scbelah barat dan
Pegunungan Sitkum Pasifik di sebelah timur menyebabkan Indonesia banyak
memiltki gunung berap aktif dan rawan terhadap bencana. Bencana alam yang
sering terjadi di Indoncsia adalah banygir, tansh loagsor, kemarau panjang, gempa
bum, tsunami dan gunung beragi,

Rentetan bencana di Indonesia telsh banyak menyebabkan terjadinya
korban pwa babkan hinggea ratusan nbu nvawa seperts bencana tsunami di Acch
dan Nuax, dan terkhic gempa bumi dahsyat di wilavah Padang Sumatera Barat
Salah satu sikap masyarakat Indonesia yang sangat terpujs adalah Jiwe gotong
royong dan sahing tolong menolong

Banyaknya pthak yang berkontribusi pada ssat yvang bersamaan d: suaty
bokasi yang sama dapat mengaksbatkan tidak terkoordinasi dan tidak terpadiunya
upaya penangeulangan bencana  apabila tdak ddakukan upaya pengendalian
pengaleran yang erkoordinast. Pada saat terjadinya bencana. berkaca dari saat
tenadinya gemps bums di Padang tahun 2009, umumaya permasalahan yang
dihadape adalah tidek meratanyn destribas bantaan yang deberikan terhadup
dacrah-dacrah yang terkenn bemcana. Permasalaban i disehabioan karens tidak
tersedanya informas: yang wp fo dale lentang apa kebarshan scsungguhnya saat
itu bagi dacrah terkena bencana, schingga seringhalt bantuan yang dikirimkan
tdak sesuar dengan kebatishan yvang mendesak saat stz Permasalahan lasn adalah
menumpukinya bantuan & posko-posko bemcana terutama di bandarn  karens
informasi kemana bantuan ini harus didistribasikan juga bdak 1ersedia. Prosedur
yang berbelnt-belit umuk mendapatkan informasi kebotuban bantuan di suaty
dacrub mengakibatkan proses penyaluran bantuan mengadi terhambar, Untuk itu
sebagal temaga pendibik &b bidang komputer dan berlokasi &8 dacrah paling
rawan bencana di dunia yaitu kota Padang, Sumatera Barat, peneliti merasa
terpanggsl untuk dapat menyumbangkan pekiran dan keahlian yang dimiliki agar
permasslah & atas dapat diatasi melalul kegiatan penclitian dengan judul
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“Sistem Informasi Manajemen Terpadu Tanggap Darurst Bencana Berbasis
Web™
Tujuan Khusus Peaclitian
Melalui hasil penclitian mi deharapkan akan dibasilkan scbuakh sistem
mformast yang mampu meaycdiakan informasi terbaru tentang -
+ Dampak bencana di dacrah  tertentu melalui web securn visual yang
ditampilkan dalam bentuk gambar atau foto, video dan peta.
b Daftar kebutuban pokok mendesak bagl korban bencana di sctaap terkena
bencana
Jumlah bantuan yang tersedia di posko bantuan bencana.
Jumlob bantuan yang telab dadsstribusakan ke dacrah terkena bencana
Duta dan Jumlah korban terkena bencana di setiap daerah

N Gan

L rgensi/ Keutamann Penclitian

Hencana adalah persstiwa atay ranghkaian peristrwa yang mengancam dan
mengganggu kehidupan dan penghadupon masyarakat yang discbabkan batk oleh
fakior alam danatau faktor non alam maupun fakior masusia schinggs
mengakibatkan tmbulnya korban jiwa manusia, kesakian, kerusakan
limghungan. kerugian harta benda dan dampak sskologss

Indonesia umunya dan Sumatera Bart khususnya scbagal wilayah rawan
sencans harus momiliky sebuah sistem mformast pendukung langgap darurat
sencana berupa sistem infonmnas: masajemen terpadu tanggap darurat bencana
berbasis web schingga sast enad bencana, dalam waktu singhat sistem ind
marnpu memberikan mformasi temtang jumlah kebutuhan bantuan yang harus
sepera di distribusikan untuk daerab terkena bencana sescgera mungkin,

Sepuluh whun terkahir, rentetan bencana & Indonesia telah banyok
metrvebabian teradinya korban jiwa hahkan hingga ratusan ribu nyawna seperts
bencana tsunami &i Aceh dan Nias, dan terakher gempa bumi dahsyat di wilayah
Padang Sumatera Barat Salah satu sikap masyarakat [ndooesia yang sangat
serpurt adalsh jiwa gotong royoag dan salng tolong menoloag. Scgers setelah
sencana werjadi, masyarakat Indonesia akan berupaya menolong scsama yang
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terkena dampak bencana, dan apabila bencana tergolong berskala besar maka
negara akan senantsasa berangggung jawab  dan ikut menanggulang:. Dalam
penyclenggarsan penanggulangan bencana, semua pibak yang ikut membanty
dan berpartisipasi perlu mengetabui tentang adanya sturan main yang discbut
dengan Tanggap darurat Bencana. Tanggap darurst bencana adalah serangkaian
kegiatan yang dilakukan dengan segera pada saat kejadian bencana untuk
menangani  dampak buruk yang ditimbulkan, yang mcliput: kegualan
penyctamatan dan evakuis: korban, harta benda, pemenuban kebutuhan dasar,
pelindungan, pengurusan pengungsi, penyelamatan, serta pemulihan prasarana
dan sarana. (UU No. 242007 nig PB, Pasal 1. Ayat 10)

Segern sctelah bencana alam yang tergolong berskala besar tenjadi, selun
pemenintsh juga banyak pihak bak kelompok maupun mstansi lembaga d dalam
masyarakat, baik dalam mosupun luar negn ingin  berkontribusi menolong
scsama vang terkena dampak bencana, Banyaksya pihak yang berkontribust
pada saat yang bersamaan di suatu lokast yang sama dapat mengaksbatkan tidak
terkoordinasi dan hdak terpadunya upaya penanggulangan bencana  apabila
tidak dilakukan wpoya pengendalianpengaturan yang terkoordinas:. Untuk
meajamin terselenggaranya penanggulangan secam forencana, terkoordinasi,
terpacu dan meayeluruh maka semua pthak (mnstansa lembagakelompok) yang
tertibat dalam pemanggulangan bemcana barus mengacu pada schuah sisiem
yangsams yang discbut Sistem Komando Tanggap Dasurat Bencana.

Pada saar teradinya bencana Gempa di wilayah Sumatera Baral pada
abun 2009 lalu, Sistern Komando Tanggap Darurat Bencana telah berjolan
dengan baik. Namun dalam pelaksanaan sistem terscbut, masih saja terdapat
beberapa permasalahn yang muncul diantaranya tidak meratanys distribusi
bantuan yang dibenkan terhadep dacrab-dacrah yang terkena bencana
Permasalahan ini dischabkan karena tidak tersedianys informasi yang up fo daie
tentang apa kebutuhan scsunggubnya saal siu bagi dacrah terkema bencana,
schingga seringkali bantuan yang dikirimkan tidak sesuai dengan kebutuhan
vang mendesak ssat itu. Permasalahan lain adalah menumpuknya bantuan &
posko-posko bencana terutama di bandara. Hal ini dischabkan karena wformass
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kemans bantuan i harus dedstribasskan juga tdak tersedia Selmn 1tu belum
adanya sistem mformasi pendukunyg vang dapat membenikan mfonmasi tentang
berapa sepatnya jumiah kebutuban bantwan masyarakat korban bencana saat s,
schingga terkesan bantuan mesumpuk d dacrab tertentu. Prosedur yung berbeli-
beltt untuk mendapatkan informasi kebutuhan bastuan & suatu  dacrah
mengakibatkan proses penvaluran baniuan monjadi terhambat.

Untuk 1w penulis menyimpulkan bahwa perlu adanya scbush sastem
mformas: yamg mampe menyvediakan informas: yang dibutubkan saat teryads
bencans lenutama informasi yang menyanghul pendistrsbusian bantuan bags
kovban bencana di setiap dacrah. Dengan adanya sistem informasi berbasis web
i, nformasi yang tersedio tentang kebutuhan terkm skan bantuan bag: Korban
bencana dapat tevsedia dengan cepal, tepat dan akurat. Schangga masyarakat yang
rgn berpartisipas: untuk membenkan bansuan dapat segera mengetabu kemana
bantuan itu harus didistribusiian beserta jumlab yang dibutuhhan,

Metode Penelitian

Metodologi untuk Pengembangan System merupakan proses standard
yang digunakan team pengembang wotuk menghubungkan semua langkah yang
diperlukan untuk mengamalisa, merancang, mengimplementass, dan memelilsars
SI. Adapun metodologi vang sampai saat ini masih sesusl untuk menjadi
pedoman dalam pengensbangan sistem adalah SDLC

System Development Life Cycle (SDLC) adalah metodologs yang
digunakan umuk mengembanghan, memelinara, dan/atau mengganti S|

Gambar 5.1 berikut adalab bagan dari SDLC yang wmum dimana terdiri
#tzs 7 phase. Sesuai gambar schigga SDLC juga scring discbut metodologt
Waterfall' karena kcbth menyverupai air terjun
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Gambar |. SDLC dengan ke-7 phasemva

Output atau produk yang dikasitkan ditiap phase SDLC
2. Project Identification & Sclection, menghasilkan :
Yang berhubungan dengan aktifitas perencanaan Sistem, yaitu menentukan

prionitas sistem dan proyek, arsitektur dan dats, janngan, hardware, dan

mansicmen dan sistem mformas)
b, Project Initiation & Planning, menghasilkan :
Langkah terpennci atau rencana kerja untuk proyek, sposthkas: dan ruang
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lingkup sistem dan svarstbentuk sistem (high-fevel), tugas untuk anggota
team dan sumber daya lamnya, sistem perundangan /pertimbangan

<. Analysis, menghasilkan :
Penjabaran mengenai sistem yang ada lermasuk masalah atau peluang yang
ada yang dirckomendas: untuk di perbmky’ diatasi, dinngkakan, ataw
mengganti sistem yang ada, wraian mengenal sistem pilihans dan sistem
perundangan /pertimbangan untuk sistcm vang werpilib

d. Logical Design, menghasilkan
Berbubungan dengan fumgsi-fungsi, spesifikas terpenine: dan semuss
clement sestom (dala, peoscs, mnpul, outpul )

¢. Physical design, menghasilkan :
Lebih bermafat ckmis, spesifikasi terpennci dan semua clement sissem
(program, file-file, janngan, ststem software, di), rencana untuk tcknolog
baru

L. Implementation, menghasithan :
Code /histing program, dokumeotasi, prosedur pelatthan, dan suppoc
dukungan yang dapat diberikan

g Maintenance, menghasilian :
Software versi terbaru atau dengan pembarvan untuk  dokumentas,
pelathan, support ‘dukungan

Hasil

Bordasarkan hasil analisa terhadsp sistem yamg sedang begalan, akhimya
desimpulkan bahwa sistem informass tanggap darurat bencana yang ada «aat inl
memeriukan pengembangan untuk mendapatkan scbuzh sistem yaag kebih up o
date dalam penyedinan informasi. Untuk wmu perle dadisam scbuah sistem yang
mampu memetubi kebutuhan para pengguea dalam hal o masyarakat yang akan
menyalurkan bantuan umtuk dscrsh-dacrah vang terkena dampak bencana
schingga pada saat tenadi bescana akan dapat membantu semua pibak yang
serkail, baik masyarakat yang akan memyalurkan bantuan maupun masyarakat
vang ada di dacrah bencana terscbul.
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Schagai salah satu langkah pemecahan masalah yang dihadaps adalalk

[

dengan merancang sebuah web site yang mampu menyediakan informas
kebutuhan dacrah vang terkena bencana pada sanst itu. Adapun inlormas: yang
akan disapikan pada web site ini adalak
a Dampak bencana di dacrab tenentu melalui web secara visual
vang ditampilkan dalam bentuk gambar atau foto, video dan peta
b Daftar kebutshan pokok mendesak bagi korban bencana di schiap
terkena bencana
¢. Jumlah bantuan vang tersedia di posko bantuan bencana

Jumiah bamiuan yang telab dadisinbusikan ke dacmab ferkena

-~

bencan
¢. Data dan Jumilah korban terkens bencana di setiap docrab
Untuk lebih jelxsnya format tampalan web sac i dapat dilihat dan beberapa

bentuk mncangan output. Tampnikan di bawah in)

HALAMAN DEFPAN (HOME FAGE)

-

Cibre 2. Homwe Page
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1 Pada halaman depan ada berbaga mformasi yang basa dilihat ofeh peagunjung,
| duantaranya adalab

M
)

4

Bersta terbaru

Menu imi digunakan untuk menginformasikan kepada pengunjung web
tentang mformasi terbaru, berupa berita biasamya & lengkapt dengan
gambar-gambar pendukung, schinggs Jokass bencana  busa terlihat
langsung olch pengunjung. berita ini biss dimasukan oleh banyak user
vang telah & tunjuk, sesuai dengan haknya dan berada di lokasi manapan,
tampilan yang akan di tampilkan adalsh hanya untak S berna terbana yang
gambarmya juga berube sesuai dengan benta. Untuk tmpilan detalinya
seperti gambar di bawah i

Gbr 3 ' Bernta Torbaew

Fasulitas download

Pada kategon int akan diampilian data-data terbaru mengenan dampak
bencana, bisa berupa data kerugian, data korban, lokast dan lannya, yang
ingin disampaikan kepada masyamkat oleh Badan Penanggulangan
Bencana setempat, schingga pengunjung yang membutubkan data-data
ini dengan copat bisa mendapatkannya, seperti gambar ds bawah ini :

AL
DOowWNLOAD

Upaale Dencana bangr 28 Jus 2012

o
-
»

Updale Sencana Sanpe 2T Jus 2

"o
S >
—
[

Update Sencana Sanyr 26 Jus 2

Gbr 4 : Fasilitas Download
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Gbr 4 - Faslleas Downkoad

Aponda

Dismi  pongeapeg  basa  menagetaho
kegiatan yomg  akan  Glakukan oleh
Badin Penanggulingn Bencasa, bak
dalam menokoeg kothan sewaktu tenads
borcara, dalun pencogaan  boncana
mengapak masyarakal unfuk  smsula
dan lammya,

18 Jauan 2013
L PP A=t ML L b
2% Ovaser 012

b Lhat VO U Lot 14Y )

Giwr 5 - Agenda

Pascauan CCTV

Menu ini dgunakan untuk memastss CCTV jang beeguna untuk meeliber koadis)
werentu agar dapen membanty dalam evaluas boncana maupun d&ken pelaporm
kondis terkmi ¢ sy wmpal yang @lab dientuban, umpamanya CCTV & panta
Padsng, sk singat borguna untuk memamtie kondis: terkim passas Padang sowakty
weriadi bencans gompa. pamiat mi baa Glihat secan real time, sehungga poagunjung
s mongetahed spakah berpotessi Tsunami stau tidak. Begiu ugs Unuk CCTV
yang lanya scpert untuk mesnant &) gunung berapi dan bunnya

. emw
.~

L0 Py Paeg
LAZ Garex Dy

Ghr 6 : Pamauan CCTV
Link Seismik Gempa Swmatcra yang bisa di lihat secara real time

4 5 ' L 0
R T

SO LML ssgimane
Sranoa Fanghinarg
Qatoe Lemargulld
Seaesnm Sevidumie

—— P <" —
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ST s v oy
—r = -
- -— e oo
b Sy vy S - —
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Gbr 7 - Link Scismn ik

6 Kategon
Menu ind degunakan untuk mempermudah para pengunyung dalam hal
kebutghan vang merckn mgmkan, smpamanya para rolawan mgm
mengetahut posko bencana, maka ia akan melithat & kategon posko
begituy juga wntuk kategon tanggap darurst umpamanya dan lam

schagainya

Gbr 8 @ Katcgon
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Galen
Menu ini untuk memberikan mformas: kepada pam pengunjung web

berupa foto-foro dacrah vang terjadi bencana
yang

.l'-i’fﬂ-

Gbe Y Galen
8 TopMenu
Menu ini disediakan untuk informasi tentang Badan Penanggulangan
Bencana, bisa berupa viss masi, struktur organisasi, SOP penanggulangan

bencana dan kainnya

9. Sedangkan berapa bamtuan yang dibutuhkan, untuk dacrah serkena
bencana balk skala provinsi, kabupaten, kecansatan, keluraban, ra
sampai ke it harus di inputkan data-data real dan suasu penduduk yang
dsharmpkan sesuai dengan o KTP yang sudah & laksanakan okch
pemerintah, Untuk o datasya hanya bisa di eatnkan oleh orang terenty
saia, menu-menunyva bisa dilthat scbaga) berikus
a.  Admin harus bogio terichih dahulu

o,
N

Gbr 11 ; Login Admin
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b Setelah Jogin admin bisa mengist data-data yang dibutubkan untuk
ite, diswals dengan cntri data Negara, Provinsi, Kabupaten'kota,
kecamatan, kelumahan, RW, dan terakhir masukan data RT, Data-data
yang dimasukan xd Penduduk barus sama denan e-Kipaya masing-
masing

m

Gbr 12 - Data Negam

ns Provins
b ini harus dimeikan sesus deagan penghodoan wang sudah dietaplam, oleh
soonentnan dalsm oegen

Gor 13 © Data provinsi

Frte Dot Kabupaen oota

Gbe 14 : Data Kabupaten
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Dot Sata Rocernsl e

(3 1Y T Ko mmatan

P QM belursban

A 16 Des S o

- Gbr 17

Data RW

-
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Eman data R1

Gbe 12 : Data RT
Ean Dotz Pendoduk

Tamgilan Data Pendoduk yang ssdah & Entnban

Lamhg 0 Homener Inbereii Pondadad
input Data Bencana
Tabe! ini digunakan untuk entri master bencana yang mungkin terads

[y v—

Gamdyar 21 - Hakeman lapar Dot Bencona

-~

Gawdr 22 Halawan Tambah Dads Bomcana
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Gambar. 24 : Halaman Informasi Detail Peristiwg Bencana .

Saat teryad bencana di suatu dacrah maka untuk tanggap danerat bencana
biasanyn sangatl sulit menentukan berupa jumiah penduduk terutama
anak-anak, hal inl diperfukan untuk distnbusi bantuan, Maka dengan
adanya sistem informasi ini bantuan bisa bisa langsung di detcksi berupa
jumiah korban yang ada disana terutama anak -anak

Maka Sctelah data di entrikan langsung bisa dilihat jumiah penduduk dan
anak-anak di lokasi bencana tersebut schingga bantuan bisa langsung
dadeseribusikan ke lokass tersebul

Tube! lengkap untuk Tanggap darurat adalah

sur " B ¢ s am

ine VEAR | 3age VNN <
— —— — - .o.o~~
—— o (PN — — et
AR L - ro— s ~
o r—
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Gambar 25 : Disain Database Sistem Informasi Bencana
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Kesimpulan

Melalui pencltian yang penules lakokan mengenai pembanguna web site
tanggap darurat bencana, dan dilandast dengan teon — toon serta dudukung oleh
sarana yang dwbutuhkan dalam peneltian, Peaulis menganalisa permasalshan
vang xda dan mencoba untuk mencan solusi dari permasalahan tersebur. Hal ini
tdak lain wntuk membantu scluruh lapisen masyarakar saas tegjadi bencana dalam
hal pendistnibusian bastuan dalom hal penyedizan informasi terkast schingga
penumpukan bantuan tidak tenadi di dacrab-dacrah atau lokasi tertentu. Maka
dart itu penulis dopw menarik kesimpulan

v

Dengan  mengaplikasskan  Sistem  Informass Manajemen  Terpadu
Tanggap darumt Bencana Berbasis Web ini akan sangat membata dalam
penyediaan mformasi daerah-dacrah yang membutubkan bantuan, jenis
bantuan yang diperlukan scrta jumiah bantuan yang telah terdistribusi
untuk korban bencana.

Pencrapan ssstem basis data sebagal medaa peayimpanan data kegaatan
i dan imunsasi akan mempermudah dalam memperoleh infornmas: yang
dunginkan, schingga penvediaan laporun yang dsbutuhkan akan lebib
cepat dan segi waktu, serta data yang ditampelkan dalam laporan akan
lebh akuras,

Dengan adanya database, keamanan dant dats lebib terjammn. Karera
dengan adanya database penggunaan kenas scbagai media penyimpanan
berkurang.

Karena mformasi yang terkan dengan data ketersedinan dan penyaluran
bamtuan dapat disajikan dengan cepat, maka akan sangat membantu
dalsm pengambilan keputusan,

Saran

Sciclah melakukan penelstzan dan merancang sebuah sistem baru yang
merupakan pengembangan dari sistem lama, dengan memperhatikan kebutuban
& pengalaman bencana yang terjadi sebclumnya maka penulis dapat
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|
memberikan saran schagai masukan bagi pihak Pusdalops BPBD Sumbar schagas
]

benkut :

I, Untok memaksimalkan penggundan sistem bans ini, memcriukan
administrator di masing-masing dacrah schagai pengelols web site yang
akan mengupdate dats-data yang dibutuhkan, Untuk it sebelumnys
diperiukan adanya pelatihan terhadap sctiap admin yang nantinya akan
memanfaatkun sistem ik
Agar dilakukan hack-up data sccara rutin ustuk mengaga hal-hal ymg‘; Fa
tidak diinginkan, seperti masalah hilang atau rusaknya data | An
Untuk menerapkan sistem informasi yang baru sehaiknya dilakukan|
secara bertabap, dan ustuk sementara sistem yang lama dengan sistem '
informasi yang baru dapat dijalankan sccara bersama-sama sampad
pengguns sistem baru ini mahir atau mampu mengoperasikan sistem
tersebat.

re
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